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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul digital fisika berbasis SETS 

(Science, Environment, Technology, and Society) pada materi Pemanasan Global yang valid 
digunakan sebagai bahan ajar mandiri peserta didik SMA kelas X. Penelitian menggunakan 
metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation). Pengumpulan data dengan instrumen kuesioner 
Google Formulir, lembar uji validasi, dan lembar uji coba. Hasil penelitian pendahuluan yang 
dilakukan pada peserta didik dan guru SMAN 54 Jakarta dengan total 54 responden 
menunjukkan bahwa sebanyak 31,5% responden memiliki pemahaman kuat tentang 
bagaimana sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat saling terkait dalam kehidupan 
sehari-hari mereka dan 96,3% percaya bahwa modul digital berbasis SETS dapat membantu 
meningkatkan kesadaran mereka pada masalah pemanasan global. Uji validasi modul digital 
fisika berbasis SETS pada materi pemanasan global yang memanfaatkan penggunaan Canva 
divalidasi oleh ahli materi (skor 87,78%), ahli pembelajaran (skor 74%), dan ahli media (skor 
82,5%). Hasil uji coba produk ke sekolah, didapatkan dari guru (skor 93%) dan peserta didik 
(skor 90,81%). Berdasarkan hasil tersebut, modul digital fisika berbasis SETS yang 
dikembangkan sangat valid digunakan sebagai bahan ajar mandiri dalam pembelajaran fisika 
pada materi Pemanasan Global. 
Kata kunci: Modul Digital, Pemanasan Global, SETS 

 
ABSTRACT 

This study aims to develop a SETS-based digital physics module (Science, 
Environment, Technology, and Society) on Global Warming material that is valid for use as 
self-teaching material for grade X high school students. The research employed the Research 
and Development (R&D) method using the ADDIE model (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation). Data were collected using Google Forms questionnaires and 
validation test sheets. The results of the preliminary research conducted with students and 
teachers at SMAN 54 Jakarta, involving a total of 54 respondents, showed that 31.5% of 
respondents have a strong understanding of how science, environment, technology, and 
society are interrelated in their daily lives, and 96.3% believe that SETS-based digital modules 
can help increase awareness of global warming issues. The validation of the SETS-based 
digital physics module on global warming material, developed using Canva, was conducted 
by material experts (score 87.78%), learning experts (score 74%), and media experts (score 
82.5%). The results of the product trial at school showed positive responses from teachers 
(score 93%) and students (score 90.81%). Based on these results, the developed SETS-
based digital physics module is very valid for use as self-teaching material in physics learning 
on the topic of Global Warming. 
Keywords: Digital Module, Global Warming, SETS 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan memainkan peran 
penting dalam membentuk individu dan 

memajukan masyarakat (Pradana & 
Arijanto, 2024). Di abad 21, paradigma 
pendidikan telah bergeser ke arah 
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pembelajaran yang aktif dan berpusat 
pada peserta didik. Guru sekarang 
bertindak sebagai fasilitator yang harus 
secara kreatif mengintegrasikan 
berbagai strategi pembelajaran untuk 
meningkatkan keterlibatan peserta 
didik (Prachagool & Nuangchalerm, 
2021). Mengingat besarnya tantangan 
ini, alat digital dan berbagai perangkat 
lunak yang berbeda telah terbukti 
sebagai sumber daya dengan hasil 
yang lebih baik daripada pengajaran 
tradisional (Latorre-Cosculluela et al., 
2021). Perkembangan pesat di abad 21 
mengharuskan perangkat 
pembelajaran dirancang sedemikian 
rupa untuk mendukung pencapaian 
kompetensi abad 21, khususnya 
melalui proses pembelajaran yang 
memanfaatkan fasilitas internet 
(Serevina & Lestari, 2021). Karena itu, 
para pendidik harus menggunakan 
teknologi digital canggih untuk 
mengubah pendidikan, memastikan 
agar pendidikan ini efektif dan dapat 
diakses di mana saja (Haleem et al., 
2022). 

Berdasarkan hal tersebut, guru 
harus memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi dengan cara 
yang efisien serta tepat untuk setiap 
situasi. Mereka harus 
mengintegrasikan teknologi sebagai 
sumber belajar dan media (Cynthia et 
al., 2023). Dalam perkembangan 
teknologi saat ini, sebagian besar 
peserta didik lebih tertarik 
menggunakan bahan ajar yang 
berbasis media lain, seperti komputer 
pribadi/laptop bahkan smartphone, 
dibandingkan buku teks. E-modul dapat 
menjadi sarana untuk membantu dan 
mengefektifkan kegiatan pembelajaran 
sehingga terbentuk interaksi yang 
efektif antara peserta didik dan 
pendidik. Dengan demikian, aktivitas 
belajar peserta didik dapat meningkat 

dan berdampak pada hasil belajarnya 
(Aldilla & Usmeldi, 2024). Salah satu 
alternatif yang efektif adalah bahan ajar 
dalam bentuk modul digital yang dapat 
memanfaatkan integrasi multimedia 
seperti audio visual dalam bentuk video 
dan tautan yang dapat diklik mengarah 
pada sumber belajar (Serevina & 
Hamidah, 2022). 

Fisika, sebagai sebuah sains, 
memberikan dasar bagi 
pengembangan teknologi dan 
pemahaman yang lebih mendalam 
tentang fenomena alam. Ilmu ini 
menjelaskan bagaimana materi 
berperilaku dan berinteraksi, sehingga 
sangat penting untuk kemajuan yang 
berkelanjutan (Rahim et al., 2022). 
Sejumlah penelitian sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa menggunakan 
modul digital sebagai media 
pembelajaran fisika berdampak positif 
bagi peserta didik. Diansah dan Asyhari 
(2020) melaporkan bahwa hasil 
pembelajaran menggunakan modul 
digital efektif dalam membantu peserta 
didik memahami konsep fisika dengan 
kriteria efektivitas tinggi (Diansah & 
Asyhari, 2020). Modul digital fisika juga 
mendukung pembelajaran mandiri 
peserta didik tanpa atau dengan 
bimbingan guru (Serevina et al., 2022). 

Pendekatan SETS dipilih dalam 
penelitian ini karena menyajikan 
masalah di masyarakat sebagai 
masalah pembelajaran dini (Yuliatun et 
al., 2024). Pendekatan SETS 
melibatkan peserta didik dalam proses 
belajar yang terhubung dengan 
aktivitas sehari-hari, mengatasi 
berbagai masalah lingkungan yang 
membutuhkan solusi. Banyak masalah 
lingkungan yang perlu diselesaikan 
(Schipper et al., 2021). Pendekatan 
SETS yang dalam konteks ini 
menekankan pendidikan lingkungan 
yang terintegrasi ke dalam 
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pembelajaran fisika dapat menjadi 
inovasi. Pendekatan SETS berfokus 
pada pengajaran peserta didik tentang 
sains dan perkembangannya, dampak 
faktor lingkungan, teknologi, dan aspek 
sosial (Calado et al., 2018). 

Salah satu topik fisika yang sering 
menghadirkan permasalahan nyata 
yang muncul dalam kehidupan sehari-
hari adalah pemanasan global. 
Permasalahan yang terjadi secara 
global ini menimbulkan dampak yang 
luas, termasuk kenaikan suhu, 
perubahan iklim, dan pola cuaca yang 
tidak dapat diprediksi (Camelia et al., 
2023). Baik kemajuan teknologi 
maupun sumber daya manusia telah 
diarahkan untuk mengeksploitasi 
sumber daya bumi tanpa 
mempertimbangkan konsekuensi di 
masa depan (Amilia & Rohman, 2024). 
Menghadapi situasi ini, seorang guru 
harus berinovasi untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran dan membekali 
peserta didik dengan kemampuan yang 
dibutuhkan untuk mengatasi masalah, 
mulai dari materi yang paling 
sederhana (Eldis et al., 2024). Oleh 
karena itu, mengintegrasikan 
pendekatan SETS ke dalam 
pembelajaran pemanasan global 
sangat diperlukan untuk menumbuhkan 
kesadaran lingkungan peserta didik. 
Berbagai kajian menunjukkan 
efektivitas pendekatan ini. Lestari et al. 
menemukan bahwa modul fisika 
berbasis SETS sangat valid pada 
aspek isi, penyajian, dan bahasa, 
sekaligus melatih keterampilan berpikir 
kreatif siswa (Lestari et al., 2021). 
Sarjono membuktikan bahwa model 
pembelajaran SETS dapat 
meningkatkan hasil belajar kognitif dan 
keaktifan siswa (Sarjono, 2020). 
Sejalan dengan itu, Maria dan Paidi 
mengembangkan e-modul interaktif 
berbasis SETS yang dinilai sangat 

layak dan terbukti membantu siswa 
memahami perubahan lingkungan 
secara kontekstual (Maria & Paidi, 
2024). 

Analisis kebutuhan awal 
dilakukan melalui kuesioner Google 
Formulir dengan 54 responden yang 
terdiri dari peserta didik dan guru. 
Hasilnya menunjukkan bahwa hanya 
31,5% yang memiliki pemahaman yang 
kuat tentang hubungan yang saling 
terkait antara ilmu pengetahuan, 
lingkungan, teknologi, dan kehidupan 
sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
Terlepas dari kesenjangan ini, 96,3% 
responden menyatakan ketertarikan 
mereka terhadap integrasi elemen-
elemen ini dalam materi pembelajaran. 
Selain itu, 98,1% mengakui pentingnya 
memahami pemanasan global dalam 
fisika, dan 96,3% percaya bahwa 
modul digital yang menggabungkan 
komponen SETS dapat meningkatkan 
kesadaran akan tantangan pemanasan 
global. 

Berdasarkan pemaparan yang 
telah disampaikan, tujuan dari 
penelitian ini adalah mengembangkan 
modul digital fisika berbasis SETS pada 
materi pemanasan global yang valid 
digunakan sebagai bahan ajar mandiri 
peserta didik. 
 
METODE 

Pengembangan modul digital 
fisika dalam penelitian ini diterapkan 
metode Research and Development 
(R&D) dengan model ADDIE yang 
mencakup lima tahap, yaitu Analisis, 
Perancangan, Pengembangan, 
Implementasi, dan Evaluasi. Metode 
R&D merupakan suatu metode yang 
terorganisir untuk mengkaji, 
merancang, memproduksi, dan 
menguji kevalidan produk (Iskandar, et 
al., 2023). 
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Gambar 1. Alur penelitian 

pengembangan modul digital. 
 

Menggunakan model ADDIE 
untuk mendesain sistem pembelajaran 
membantu membuat lingkungan 
belajar yang kompleks menjadi lebih 
mudah dikelola dan memungkinkan 
bahan ajar dibuat dengan lebih efisien 
dan efektif (Mesra, et al., 2023). Berikut 
adalah tahap-tahap yang diterapkan 
dalam penelitian ini: 

 
1. Tahap Analisis 

Pada tahap ini dilakukan 
analisis yang terjadi pada proses 
pembelajaran fisika, termasuk 
evaluasi bahan ajar dan materi fisika 
yang dibutuhkan peserta didik 
dilakukan melalui survei, 
menggunakan kuesioner Google 
Formulir yang didistribusikan kepada 
54 responden, termasuk guru dan 
peserta didik SMA. 

 
2. Tahap Rancangan 

Rancangan produk dibuat 
berdasarkan hasil analisis yang ada. 
Tujuan dari pembuatan desain ini 
adalah untuk mempermudah proses 
pengembangan produk yang akan 

dilakukan berikutnya. Pada tahap ini 
dilakukan penyusunan storyboard 
rancangan modul digital dan 
penyusunan kisi-kisi validasi. 

 
3. Tahap Pengembangan 

Seluruh rancangan produk 
yang telah selesai akan 
direalisasikan pada tahap ini dengan 
memanfaatkan Canva dan dilakukan 
penyusunan instrument uji validasi. 
Proses pembuatan modul digital 
akan diikuti dengan pengujian untuk 
menilai kevalidan produk. Hasil dari 
uji validasi dari ahli materi, ahli 
pembelajaran, dan ahli media akan 
digunakan untuk memperbaiki atau 
merevisi produk, sehingga produk 
valid digunakan sebagai bahan ajar 
mandiri peserta didik. 

 
4. Tahap Implementasi 

Tahap ini dilakukan setelah 
produk dinyatakan valid oleh para 
ahli dan setelah dilakukan revisi 
sesuai umpan balik/saran ahli. Uji 
coba skala kecil atau terbatas 
dilakukan untuk mengetahui respons 
awal terhadap modul digital yang 
dikembangkan. Guru dan peserta 
didik menggunakan modul digital, 
kemudian mengisi instrumen 
penilaian yang telah disiapkan. 

 
5. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilaksanakan pada 
setiap tahap proses, setelah proses 
analisis data, merancang produk, 
pembuatan produk, uji validasi, dan 
uji coba. Tahap evaluasi akhir 
dilakukan perbaikan (revisi) dari 
hasil uji coba. Data kualitatif 
diperoleh melalui umpan balik atau 
saran yang diberikan oleh validator 
ahli materi, validator ahli 
pembelajaran, validator ahli media, 
dan guru disajikan secara deskriptif. 
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Data kuantitatif berasal dari skor 
pada berkas validasi materi, berkas 
validasi pembelajaran, berkas 
validasi media, berkas uji coba oleh 
guru, dan berkas uji coba oleh 
peserta didik yang disajikan secara 
numerik. 

 
Analisis data menggunakan skala 

Likert dengan penilaian dari 1 hingga 5. 
 

Tabel 1. Kriteria Skala Likert 
Bobot 
Skor 

Kriteria 

5 Sangat Baik/Sangat 
Sesuai/Sangat Setuju 

4 Baik/Sesuai/Setuju 

3 Cukup Baik/Cukup 
Sesuai/Cukup Setuju 

2 Kurang Baik/Kurang 
Sesuai/Kurang Setuju 

1 
Sangat Tidak Baik/Sangat Tidak 

Sesuai/Sangat Tidak Setuju 

(Sugiyono, 2022) 
Data hasil pengisian berkas 

validasi materi, berkas validasi 
pembelajaran berkas validasi media, 
berkas uji coba oleh guru, dan berkas 
uji coba oleh peserta didik diolah 
menggunakan persamaan berikut: 
 

Validasi =
Total skor empirik

Total skor maksimal
× 100% 

 
Melalui perhitungan ini 

didapatkan hasil persentase validasi 
materi, pembelajaran, media, uji coba 
oleh guru, dan uji coba oleh peserta 
didik. Berikutnya, hasil persentase 
tersebut dianalisa untuk menentukan 
kriteria kevalidan bahan ajar 
berpedoman tabel berikut. 

 
Tabel 2. Kriteria Validasi Bahan Ajar 
Persentase Kriteria 

85,01% – 
100% 

Sangat valid, atau 
dapat digunakan tanpa 

revisi 

70,01% – 
85,00% 

Valid, atau dapat 
digunakan namun perlu 

revisi kecil 

50,01% – 
70,00% 

Kurang valid, 
disarankan tidak 

dipergunakan karena 
perlu revisi besar 

01,00% – 
50,00% 

Tidak valid, atau tidak 
boleh dipergunakan 

(Akbar, 2022) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk bahan ajar berupa modul 
digital fisika berbasis SETS pada 
materi pemanasan global 
dikembangkan menggunakan Canva 
dan telah melalui uji validasi dan uji 
coba. Berikut hasil uji validasi, uji coba, 
dan pengembangan produk beserta 
pembahasannya: 

 
1. Hasil Uji Validasi oleh Ahli Materi 

Uji validasi oleh ahli materi 
dilakukan dengan tujuan 
mengetahui kevalidan modul digital 
ini dari empat aspek penilaian, yaitu 
aspek cakupan materi, teknik 
penyajian, SETS, dan bahasa. 
Instrumen validasi ini terdiri dari 18 
butir soal. Uji validasi ini dilakukan 
oleh Dosen Pendidikan Fisika UNJ, 
yaitu Bapak Fachriza Fathan, S.Si., 
M.Si. Adapun rincian hasil uji validasi 
oleh ahli materi adalah sebagai 
berikut: 

 
Tabel 3. Persentase Hasil Uji 

Validasi oleh Ahli Materi 

Aspek 
Penilai

an 

Jumlah 
Skor 
yang 

Diperol
eh 

Persenta
se 

Kriter
ia 

Cakupa
n Materi 

33 

87,78% 
Sang

at 
Valid 

Teknik 
Penyaji
an 

15 
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SETS 19 

Bahasa 12 

Jumlah 79 

 
Berdasarkan Tabel 3, diperoleh 

persentase penilaian keempat aspek 
tersebut sebesar 87,78% dengan 
kriteria “Sangat Valid”. Berdasarkan 
kriteria kevalidan bahan ajar pada 
Tabel 2, persentase yang 
didapatkan dari uji validasi oleh ahli 
materi ini menunjukkan bahwa 
produk berupa modul digital yang 
dikembangkan dinilai sangat valid, 
atau dapat digunakan tanpa revisi. 

 
2. Hasil Uji Validasi oleh Ahli 

Pembelajaran 
Uji validasi oleh ahli 

pembelajaran dilakukan dengan 
tujuan mengetahui kevalidan modul 
digital ini dari dua aspek penilaian, 
yaitu aspek kesesuaian 
pembelajaran dan SETS. Instrumen 
validasi ini terdiri dari 10 butir soal. 
Uji validasi ini dilakukan oleh Dosen 
Pendidikan Fisika UNJ, yaitu Ibu Dwi 
Susanti, M.Pd. Adapun rincian hasil 
uji validasi oleh ahli pembelajaran 
adalah sebagai berikut: 
 
 

Tabel 4. Persentase Hasil Uji 
Validasi oleh Ahli Pembelajaran 

Aspek 
Penilaian 

Jumla
h Skor 
yang 

Dipero
leh 

Persent
ase 

Krite
ria 

Kesesuai
an 
Pembelaj
aran 

23 

74% Valid 

SETS 14 

Jumlah 37 

 
Berdasarkan Tabel 4, diperoleh 

persentase penilaian kedua aspek 

tersebut sebesar 74% dengan 
kriteria “Valid”. Berdasarkan kriteria 
kevalidan bahan ajar pada Tabel 2, 
persentase yang didapatkan dari uji 
validasi oleh ahli pembelajaran ini 
menunjukkan bahwa produk berupa 
modul digital yang dikembangkan 
dinilai valid, atau dapat digunakan 
namun perlu revisi kecil. 

 
3. Hasil Uji Validasi oleh Ahli Media 

Uji validasi oleh ahli media 
dilakukan dengan tujuan 
mengetahui kevalidan modul digital 
ini dari empat aspek penilaian, yaitu 
aspek komponen modul digital, 
karakteristik modul digital, desain 
modul digital, dan kualitas teknis. 
Instrumen validasi ini terdiri dari 16 
butir soal. Uji validasi ini dilakukan 
oleh Dosen Pendidikan Fisika UNJ, 
yaitu Ibu Wulandari Fitriani, M.Pd. 
Adapun rincian hasil uji validasi oleh 
ahli media adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 5. Persentase Hasil Uji 
Validasi oleh Ahli Media 

Aspek 
Penilaian 

Jumlah 
Skor 
yang 

Diperol
eh 

Persent
ase 

Kriter
ia 

Kompon
en Modul 
Digital 

15 

82,5% Valid 

Karakteri
stik 
Modul 
Digital 

20 

Desain 
Modul 
Digital 

20 

Kualitas 
Teknis 

11 

Jumlah 66 

 
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh 

persentase penilaian keempat aspek 
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tersebut sebesar 82,5% dengan 
kriteria “Valid”. Berdasarkan kriteria 
kevalidan produk pada Tabel 2, 
persentase yang diperoleh dari hasil 
uji validasi oleh ahli media ini 
menunjukkan bahwa produk berupa 
modul digital yang dikembangkan 
dinilai valid, atau dapat digunakan 
namun perlu revisi kecil. 

 
4. Komentar dan Saran Validator 

Berdasarkan penilaian yang 
diberikan oleh ahli materi, ahli 
pembelajaran, dan ahli media, 
sejumlah komentar dan saran 
didapatkan untuk penyempurnaan 
modul digital. Berikut adalah 
komentar dan saran yang diberikan 
oleh masing-masing validator. 
 
Tabel 6. Komentar dan Saran dari 

Setiap Validator 
Validator Komentar dan Saran 

Ahli Materi Ringkas teks dan 
tambahkan ilustrasi 
pada setiap konsep 
serta tambahkan 
tombol daftar isi 
untuk memudahkan 
navigasi 

Ahli 
Pembelajaran 

Ukuran huruf yang 
digunakan terlalu 
kecil 

Ahli Media Kurangi dominasi 
teks, tambahkan 
variasi tampilan 
visual 

 
5. Hasil Uji Coba oleh Guru 

Uji coba oleh guru dilakukan 
dengan tujuan mengetahui 
kevalidan modul digital ini dari empat 
aspek penilaian, yaitu aspek materi, 
tampilan, kegunaan, dan bahasa. 
Instrumen uji coba ini terdiri dari 20 
butir soal. Uji coba ini dilakukan oleh 
Guru Fisika SMAN 54 Jakarta, yaitu 
Ibu Evi Rusmiati, S.Pd. Adapun 

rincian hasil uji coba oleh guru 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Persentase Hasil Uji Coba 

oleh Guru 

Aspek 
Penilaia

n 

Jumlah 
Skor 
yang 

Diperol
eh 

Persenta
se 

Kriter
ia 

Materi 33 

93% 
Sang

at 
Valid 

Tampila
n 

23 

Keguna
an 

19 

Bahasa 18 

Jumlah 93 

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh 
bahwa seluruh aspek mendapatkan 
penilaian dengan kriteria "Sangat 
Valid", dengan persentase 93%. 
Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa modul digital 
yang dikembangkan sangat valid, 
atau dapat digunakan tanpa revisi. 

 
6. Hasil Uji Coba oleh Peserta Didik 

Uji coba dilakukan oleh 27 
peserta didik kelas X di SMAN 54 
Jakarta dengan tujuan untuk 
mengetahui tanggapan peserta didik 
terhadap kevalidan produk dari 
empat aspek penilaian, yaitu aspek 
materi, tampilan, kegunaan, dan 
bahasa. Instrumen uji coba terdiri 
dari 15 soal. Adapun rincian hasil uji 
coba oleh peserta didik ditampilkan 
dalam tabel berikut: 
 
Tabel 8. Persentase Hasil Uji Coba 

oleh 27 Peserta Didik 

Aspek 
Penilaia

n 

Jumlah 
Skor 
yang 

Diperol
eh 

Persenta
se 

Kriter
ia 

Materi 358 
90,81% 

Sang
at 

Valid 
Tampila
n 

616 
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Keguna
an 

497 

Bahasa 368 

Jumlah 1839 

 
Berdasarkan Tabel 8, diperoleh 

bahwa seluruh aspek mendapatkan 
penilaian dengan kriteria "Sangat 
Valid", dengan persentase 90,81%. 
Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa modul digital 
yang dikembangkan sangat valid, 
atau dapat digunakan tanpa revisi. 

 
7. Hasil Pengembangan Produk 

Berikut merupakan tampilan 
beberapa hasil pengembangan 
produk akhir: 
 

 
Gambar 2. Cover. 

 

 
Gambar 3. Daftar isi yang dapat 

diklik ke halaman yang ingin dituju. 
 

 
Gambar 4. Petunjuk penggunaan 
modul digital untuk memudahkan 

siswa. 
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Gambar 5. Isi materi dengan 

tampilan visual dan tombol kembali 
ke daftar isi. 

 
8. Pembahasan 

Pengembangan modul digital 
fisika berbasis SETS (Science, 
Environment, Technology, and 
Society) pada materi pemanasan 
global dilakukan sebagai respons 
sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik dan guru akan bahan ajar yang 
kontekstual, menarik, dan mampu 
meningkatkan kesadaran terhadap 
isu-isu lingkungan. Berdasarkan 
hasil analisis kebutuhan, ditemukan 
bahwa sebagian besar responden 
menyadari pentingnya memahami 
hubungan antara ilmu pengetahuan, 
lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat, namun hanya 31,5% 
yang memiliki pemahaman yang 
kuat akan hal tersebut. Hal ini 
mengindikasikan perlunya 
penguatan melalui bahan ajar yang 
tepat, seperti modul digital berbasis 
SETS. 

Modul yang dikembangkan 
menggunakan platform Canva dan 
divalidasi oleh tiga orang ahli, yakni 
ahli materi, ahli pembelajaran, dan 
ahli media. Hasil uji validasi oleh ahli 
materi mendapatkan persentase 

sebesar 87,78%, yang berada dalam 
kategori sangat valid, artinya modul 
dapat digunakan tanpa perlu revisi. 
Aspek yang dinilai meliputi cakupan 
materi, teknik penyajian, integrasi 
pendekatan SETS, dan penggunaan 
bahasa. Hal ini menunjukkan bahwa 
konten modul sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran dan telah 
memenuhi standar akademik yang 
memadai. 

Selanjutnya, validasi oleh ahli 
pembelajaran memperoleh skor 
74% yang dikategorikan sebagai 
valid namun memerlukan revisi kecil. 
Validasi ini mencakup kesesuaian 
pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran serta keterkaitan 
materi dengan pendekatan SETS. 
Hal ini menandakan bahwa dari segi 
penyusunan pembelajaran, modul 
ini sudah cukup baik namun masih 
dapat ditingkatkan pada aspek 
teknis seperti ukuran huruf atau 
keterbacaan. Adapun uji validasi 
oleh ahli media menghasilkan skor 
82,5%, yang menunjukkan bahwa 
dari sisi media dan tampilan visual, 
modul ini valid dan dapat digunakan. 
Saran perbaikan yang diberikan 
seperti mengurangi dominasi teks 
dan menambahkan variasi visual 
telah ditindaklanjuti dalam revisi 
modul. 

Uji coba oleh guru dilakukan 
untuk menilai kevalidan modul dari 
empat aspek utama, yaitu materi, 
tampilan, kegunaan, dan bahasa. 
Total skor yang diperoleh adalah 93 
dari skor maksimal 100, 
menghasilkan persentase sebesar 
93%. Berdasarkan kriteria penilaian, 
persentase ini termasuk dalam 
kategori sangat valid. Artinya, dari 
sudut pandang profesional pendidik, 
modul ini sudah memenuhi standar 
untuk digunakan dalam 
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pembelajaran tanpa perlu revisi. 
Sebanyak 27 peserta didik kelas X 
ikut serta dalam uji coba ini. 
Penilaian dilakukan dengan 
instrumen yang menilai keempat 
aspek yang sama, dan diperoleh 
persentase sebesar 90,81%, yang 
juga berada dalam kategori sangat 
valid. Hal Ini menunjukkan bahwa 
modul tidak hanya valid secara 
keilmuan dan teknis, tetapi juga 
diterima dengan baik oleh peserta 
didik dari sisi keterbacaan, daya 
tarik, dan kemudahan penggunaan. 

Penggunaan platform Canva 
sebagai alat pengembangan 
memberikan kelebihan dalam aspek 
visualisasi dan interaktivitas. Fitur 
seperti tombol navigasi, daftar isi 
interaktif, dan tampilan ilustratif 
memperkuat daya tarik modul serta 
mempermudah peserta didik dalam 
belajar secara mandiri. Lebih lanjut, 
pendekatan SETS dalam modul ini 
terbukti mampu menumbuhkan 
kepedulian peserta didik terhadap 
berbagai isu kontekstual seperti 
pemanasan global. Pernyataan ini 
didukung oleh data awal responden 
yang memperlihatkan bahwa 96,3% 
peserta didik percaya pendekatan ini 
mampu meningkatkan kepedulian 
mereka terhadap masalah 
lingkungan. Hal ini menjadi bukti 
bahwa modul tidak hanya 
menyampaikan pengetahuan fisika, 
tetapi juga membentuk karakter 
peduli lingkungan. Secara 
keseluruhan, hasil pengembangan 
dan validasi menunjukkan bahwa 
modul digital fisika berbasis SETS ini 
tidak hanya valid secara isi dan 
tampilan, tetapi juga relevan dengan 
kebutuhan pembelajaran abad 21, 
khususnya dalam mengintegrasikan 
sains dengan isu-isu global seperti 
pemanasan global. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan modul digital fisika 
berbasis SETS pada materi 
pemanasan global dinyatakan sangat 
valid dan dapat digunakan sebagai 
bahan ajar mandiri peserta didik SMA 
kelas X. Hal ini didukung oleh hasil uji 
validasi yang dilakukan oleh ahli materi 
(skor 87,78%), ahli pembelajaran (skor 
74%), dan ahli media (skor 82,5%) 
serta uji coba yang dilakukan oleh guru 
(skor 93%) dan peserta didik (skor 
90,81%). Modul ini tidak hanya 
menyajikan konsep fisika, tetapi juga 
mengintegrasikan aspek lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat, sehingga 
berpotensi meningkatkan kesadaran 
peserta didik terhadap isu pemanasan 
global. Penelitian ini memberikan 
kontribusi dalam pengembangan 
bahan ajar berbasis kontekstual yang 
dapat mendukung pembelajaran abad 
21. 
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